BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

lImu ekonomi adalah suatu studi yang mempelajari
tentang manusia. Dalam kapitalisme, studi yang dimaksud di
sini bukanlah tentang manusia secara umum, tetapi tentang
manusia ekonomi yang berperilaku untuk memenuhi kebutuhan
atas barang-barang yang jumlahnya terbatas." Memenuhi dan
memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan sasaran
merupakan tujuan dari pemasaran. Namun, “mengenal
pelanggan” tidaklah mudah. Para pelanggan mungkin saja
menyatakan kebutuhan mereka sedemikian rupa, tetapi
bertindak sebaliknya. Teori perilaku konsumen mempelajari
bagaimana manusia memilih diantara berbagai pilihan yang
dihadapinya dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya. Bentham mengatakan bahwa secara umum tidak
seorangpun dapat mengetahui apa yang baik untuk kepentingan

dirinya kecuali orang itu sendiri.?

! Nur Rianto Al arif, Euis amalia, Teori Mikro ekonomi, Jakarta:
prenadamedia, 2010, h.65

2 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam,
Jakarta: Kencana Prenada media group, 2006, h. 57
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Saat ini telah banyak perusahaan yang bergerak di
bidang kosmetik atau kecantikan, karena bisnis ini dinilai
menjanjikan dibanding bisnis yang lain, selain itu pebisnis telah
melihat mayoritas penduduk Indonesia yang berjenis kelamin
perempuan. Semakin banyaknya perusahaan kosmetik membuat
persaingan antar pasar industri perawatan pribadi dan kosmetik
semakin kompetitif. Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis
kosmetik dalam negeri dan produksi luar negeri yang beredar di
Indonesia, hal ini membuat konsumen harus lebih berhati-hati
dalam pemelihan kosmetik. Pembelian suatu produk kosmetik
bukan lagi untuk memenuhi keinginan saja, melainkan karena
kosmetik adalah sebuah kebutuhan pada saat ini.

Dalam era globalisasi persaingan bisnis yang serba
dinamis, kompleks, dan serba tidak pasti, bukan hanya
menyediakan peluang tapi juga tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan-perusahaan untuk selalu mendapatkan cara terbaik
guna merebut dan mempertahankan pangsa pasar.® Setiap
perusahaan berusaha untuk menarik perhatian (calon) konsumen
dengan berbagai cara, salah satunya dengan menetapkan harga
yang pantas terhadap sebuah produk, karena dari sudut pandang

konsumen harga seringkali digunakan sebagai indikator nilai

% Skripsi Selfi stefani, yang berjudul “Analisis Pengaruh Iklan
televisi, celebrity endorser, kualitas produk dan citra merek, terhadap
keputusan pembelian pada produk kosmetik berlabel halal Wardah (study
pada mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”, h.2
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bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang
dirasakan atas suatu barang atau jasa.* Dari sudut pandang
pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau ukuran
lainnya (termasuk barang atau jasa) yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang
atau jasa. Selain itu harga merupakan komponen yang
berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. Selain harga
sebagian konsumen juga memperhitungkan merek sebuah
produk.

Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol atau desain,
atau kombinasi dari semua itu, yang sengaja dibuat untuk
mengidentifikasikan barang atau jasa dari salah satu penjual
atau kelompok penjual, dan untuk membedakan mereka dari

milik pesaingnya. °

Merek sangat penting bagi suatu
perusahaan, karena selain penting dalam pengelolaan produk,
merek juga penting dalam pemasaran. Konon salah satu
penyebab utama kegagalan-kegagalan produk-produk baru,
adalah kegagalan pengelolaan dan pengembangan merek.
Sebaliknya, banyak produk yang sukses karena pengelolaan

mereknya sukses.®

* Fandy Tjiptono, Strategi pemasaran, Yogyakarta : CV. Andi
Offset, 2008, h.151

® Taufiq Amir, Dinamika pemasaran jelajahi dan rasakan,Jakarta :
PT. RajaGrafindo Persada, 2005, h.147

®Ibid, h.146
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Selanjutnya selain harga dan citra merek, faktor yang
mempengaruhi pembelian sebuah produk adalah kualitas
produk itu sendiri, kualitas harus mencerminkan kebutuhan dan
keinginan pelanggan, atau dapat dikatakan kualitas disini yaitu
bahwa suatu produk ini tepat bagi kebutuhan konsumen,
barangnya tahan lama, dan juga mudah digunakan.” Selain itu
juga kualitas produk disini mengandung maksud bahwa produk
yang ditawarkan merupakan produk yang aman artinya produk
dibuat dari bahan dasar yang baik dan juga halal. Kualitas
(Perceived Quality) merupakan persepsi konsumen dimana hasil
penilaiannya dari keseluruhan kualitas suatu produk. Persepsi
konsumen ini akan menentukan tingkat kepuasan konsumen
terhadap suatu produk yang pada akhirnya akan menentukan
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Kualitas
berpusat pada konsumen, sehingga dapat dikatakan bahwa
seorang penjual telah memberikan kualitas bila produk penjual
telah memenuhi atau melebihi harapan konsumen (Kotlerdan
Keller, 2009: 180). Selain itu untuk menarik perhatian (calon)
konsumen perusahaan juga telah melakukan pemberian
informasi tentang produk, melalui media cetak maupun media
elektronik yang telah ada, pemberian informasi ini dapat berupa

iklan yang dapat memperrmudah (calon) konsumen

"Suryana, Kewirausan : kiat dan proses nenuju sukses, Jakarta :
Salemba Empat, 2004, h. 202
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mendapatkan informasi yang dibutuhkan mengenai produk
yang akan dibeli. Dengan ini perusahaan dapat
mendemonstrasikan bagaimana suatu produk bekerja dan
betapa besar manfaat tersebut bagi konsumen. Gambaran yang
disajikan dalam iklan lebih hidup, menarik, dan merangsang
karena dikemas dengan unsur entertainment yang menghibur.
Tujuan iklan melalui adalah untuk menginfomasikan,
membujuk, dan mengingatkan konsumen akan keberadaan
suatu produk. Tujuan ini pada akhirnya mengharapkan perilaku
konsumen dalam membeli.

Beragam kosmetik ada di pasaran untuk memenuhi
kebutuhan wanita untuk mempercantik dirinya, banyaknya
kosmetik ini menjadikan wanita mempunyai banyak pilihan
untuk memilih produk kecantikan itu sendiri. Selain faktor-
faktor yang telah disebutkan diatas dapat mempengaruhi
keputusan pembelian sebuah produk kosmetik, seorang (calon)
konsumen juga harus memperhitungkan nilai kehalalan dari
sebuah produk, bahan dasar produk dan cara pembuatan produk
itu sendiri. Mengingat hal yang seperti ini Wardah hadir dengan
tawaran baru yang lebih menarik, bukan hanya bagi wanita
muslim namun juga bagi wanita lain pada umumnya. Kosmetik
Wardah merupakan salah satu pelopor produk kosmetik yang
mengedepankan prinsip kosmetik halal. Kosmetik Wardah telah

mendapat sertifikat halal dari MUI. Kosmetik Wardah memakai
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bahan-bahan yang berkualitas dan tentu saja jelas hukum
kehalalannya karena beberapa bahan yang biasa digunakan
dalam kosmetik banyak yang merupakan titik kritis kehalalan
seperti lemak, kolagen, elastin, ekstrak plasenta, zat penstabil
vitamin, asam alfa hidroksil, dan hormon. Kosmetik Wardah
menghadirkan kosmetika berformula inovatif yang aman, halal,
praktis, bahkan memenuhi kebutuhan dan selera setiap wanita.
Melihat keadaan yang seperti ini menjadikan penulis
tertarik untuk memilih produk kosmetik Wardah untuk diteliti,
atau lebih spesifik lagi yaitu produk bedak wardah. Kami hanya
fokus mengambil produk bedak dikarenakan setelah melihat
dan mengamati secara langsung dapat disimpulkan bahwa
mayoritas mahasiswa menggunakan produk wardah, namun
hanya sekedar atau sebatas produk bedak saja, banyak alasan
mengapa mahasiswa hanya menggunakan produk bedak wardah
ini saja, misal dalam wawancara yang kami lakukan terhadap
Siti Rofi’ah mahasiswa FEBI D3 Perbankan Syariah angkatan
2013, didapat bahwa ternyata mahasiswi ini menggunakan
produk wardah namun hanya menggunakan produk bedak
wardah saja, awalnya mahasiswa ini mengaku kalau pernah
memakai produk wardah yang lain misal seperti krim pagi
ataupun krim malam, namun ternyata produk ini tidak cocok
dengan tipe kulitnya. Namun untuk bedaknya sendiri dia

mengaku kalau sudah cocok dan nyaman untuk menggunakan
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produk bedak wardah ini. Dan untuk semacam krim mahasiswi
ini mengaku lebih nyaman untuk menggunakan produk lain.

Selain itu bagi Aiz mahasiswi D3 Perbankan Syariah
angkatan 2013 dan lIka Indri Astuti mahasiswi S1 Ekonomi
Islam angakatan 2013 mengatakan bahwa penggunaan produk
wardah ini karena melihat iklan di televisi yang gencar dan juga
penggunaan selebriti endor yang bagi mereka merupakan
selebriti yang telah banyak dikenal oleh masyarakat luas
kepribadiannya, misal pada selebriti endor Dewi Sandra yang
sekarang terlihat lebih cantik dan lebih anggun setelah memakai
jilbab dan penggunaan make-up yang pas dan cocok,
popularitasnyapun semakin naik setelah ia menggunakan jilbab
ini, dan ini terbukti bahwa penggunaan selebriti endor juga
merupakan hal yang perlu diperhatikan bagi perusahaan karena
ternyata sebagian konsumen juga lebih tertarik pada iklan yang
menarik salah satunya yaitu dengan cara penggunaan selebriti
endor ini.?

Melihat posisi dan keadaan konsumen yang masih
banyak terpengaruh terhadap pemilihan produk kosmetik bedak
yang akan digunakan ini, sehingga hal ini menarik untuk
diteliti. Beberapa penelitian menyebutkan mengenai faktor apa
yang paling berpengaruh terhadap keputusan sebuah pembelian,

sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bella Gusniar, dalam

® Hasil wawancara pada beberapa responden pada 23 juni 2016
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jurnalnya yang berjudul “Pengaruh citra merek (brand image),
harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian
produk hand and body lotion merek citra, mendapatkan hasil
bahwa citra merek dapat berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan harga dan
iklan berpenagruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Pantri Heriyati dan Septi, dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh brand image dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen pada handphone Nexian, mendapatkan
hasil bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian sedangkan untuk kualitas produk
kurang begitu berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kartika,
yang berjudul “Pengaruh iklan televisi terhadap keputusan
pembelian kosmetik merek Wardah, mendapatkan hasil bahwa
iklan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk wardah.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengangkat faktor-
faktor diatas, yang meliputi faktor citra merek (brand image),
harga, kualitas produk, dan iklan. Yang membedakan penelitian
kami dengan penelitian sebelumnya yaitu lokasi penelitian,
kami mengambil lokasi penelitian pada Mahasiswa FEBI UIN

Walisongo angkatan 2012-2015, sekaligus kami ingin
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membuktikan apakah benar faktor-faktor diatas dapat
mempengaruhi (calon) konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian atau tidak.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang
dapat mempengaruhi konsumen sebelum melakukan sebuah
pembelian. Berkenaan dengan hal tersebut penulis memberikan
judul pada penelitian ini “Pengaruh Citra merek, harga,
kualitas produk, dan iklan terhadap keputusan pembelian
bedak Wardah (Studi pada Mahasiswi FEBI UIN
Walisongo angkatan 2012-2015)

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1)  Bagaimana Citra merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian bedak Wardah?

2) Bagaimana harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian bedak Wardah?

3) Bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian bedak Wardah?

4)  Bagaimana iklan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian bedak Wardah?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Citra
merek terhadap keputusan pembelian bedak
Wardah

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian bedak Wardah
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kualitas produk terhadap keputusan pembelian
bedak Wardah

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh iklan
terhadap keputusan pembelian bedak Wardah

Manfaat Penelitian

Berdasarkan permaslahan yang di rumuskan

di atas, maka tujuan yang hendak di capai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah informasi, dan diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dan sumber informasi peneliti

lain yang akan meneliti dan meningkatkan faktor
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yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen terhadap sebuah produk.
2. Praktis
Hasil penelitian ini semoga berguna bagi
masyarakat umum, terutama bagi mahasiswa
FEBI UIN Walisongo terhadap produk kosmetik
bedak wardah.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan
skripsi ini, terlebih dahulu penulis uraikan sistematika
penelitian yang meliputi 5 bab, sebagai berikut:
BAB |: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang: latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat serta
sistematika penulisan skripsi.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar
pijakan penelitian, mencakup kerangka teori tentang citra
merek, harga, kualitas produk, dan iklan produk serta hipotesis

penelitian.
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BAB Ill: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode-metode yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian, yang meliputi jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian dan pengukuran, dan teknik analisis data.
BAB IV: ANALISIS DATA, HASIL, DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, yaitu penyajian data, analisis, dan interpretasi data.
Dalam penyajian data berisi gambaran umum objek penelitian
dan deskripsi variabel penelitian. Sedangkan dalam analisis data
dan interpretasi data menguraikan tentang proses dan hasil
analisis atau komputasi data yang berhubungan dengan uji
hipotesis dan interpretasi hasil penelitian.
BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi penulis maupun

pembaca, dan kata penutup.



